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ABSTRAK

Perilaku delinkuensi di kalangan remaja merupakan isu yang semakin
mengkhawatirkan, terutama pada anak-anak yang tinggal di panti sosial. Hasil studi
pendahuluan di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus
(PSRAMPK) Indralaya menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum
memahami bentuk, dampak, dan cara pencegahan perilaku delinkuensi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan media e-booklet sebagai sarana layanan
informasi yang valid dan efektif dalam mencegah perilaku delinkuensi. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
Validasi dilakukan oleh ahli materi, media, dan bahasa, serta uji efektivitas melalui
pre-test dan post-test kepada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
booklet dinyatakan sangat valid oleh para ahli dan efektif meningkatkan
pemahaman peserta didik, dengan peningkatan nilai berdasarkan perhitungan N-
Gain Score tergolong tinggi. Kesimpulannya, e-booklet ini layak digunakan sebagai
media edukatif dalam memberikan informasi mengenai pencegahan perilaku

delinkuensi pada remaja di panti sosial.

Kata Kunci: E-booklet, perilaku delinkuensi, layanan informasi, bimbingan dan

konseling, panti sosial
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ABSTRACT

Delinquent behavior among adolescents is a growing concern, particularly
among children residing in social welfare institutions. A preliminary study at the
Social Rehabilitation Center for Children in Need of Special Protection
(PSRAMPK) Indralaya revealed that most students lacked understanding of the
forms, impacts, and prevention strategies related to delinquent behavior. This study
aims to develop an e-booklet as a valid and effective informational service medium
to prevent delinquent behavior. The research employed a Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). The e-booklet was validated by
content, media, and language experts and tested for effectiveness through pre-tests
and post-tests administered to students. The results indicated that the e-booklet was
rated highly valid by experts and effectively improved students' understanding, with
a high N-Gain Score category. In conclusion, the e-booklet is deemed suitable as
an educational medium for providing information on the prevention of delinquent

behavior among adolescents in social institutions.

Keywords: E-booklet, delinquent behavior, informational service, guidance and

counseling, social welfare institution
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah tahap krusial dalam perjalanan hidup seseorang. Tahap
ini berperan sebagai fase peralihan dari masa anak-anak menuju kedewasaan,
dimulai dari awal pubertas hingga mencapai kematangan penuh (Latifah dkk.,
2024). Remaja merujuk pada periode perkembangan yang melibatkan kematangan
dalam aspek mental, emosional, fisik, dan sosial. Pada umumnya, remaja berada
dalam rentang usia sekitar 10 hingga 19 tahun. Pada fase ini, remaja masih berada
di proses mencari identitas diri, di mana mereka berupaya memahami siapa diri
mereka dan peran mereka dalam masyarakat. Proses pencarian jati diri ini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk interaksi dengan teman sebaya,
keluarga, dan masyarakat luas. Hubungan dengan teman sebaya memegang peran
krusial. Mereka tidak hanya memberikan dukungan emosional tetapi juga dapat
memberikan dorongan untuk beradaptasi dengan norma-norma sosial yang
diterapkan.

Di tengah masalah sosial yang rentan, tidak jarang remaja mengalami hal-hal
yang tidak biasa untuk usianya, seperti penyalahgunaan zat, kekerasan, dan
perilaku menyimpang lainnya. Berbagai faktor seperti perubahan hormonal,
ketidakpastian identitas, dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dapat
memicu perilaku yang tidak sehat. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
remaja adalah tingginya risiko perilaku delinkuensi, yaitu tindakan-tindakan yang
melanggar norma dan hukum (Baélan, 2024). Perilaku ini tidak hanya mencakup
tindakan kriminal serius, tetapi juga berbagai perilaku lain yang dianggap tidak
pantas untuk usia mereka. Beberapa contohnya antara lain : kabur dari rumah, bolos
dari sekolah, atau tidak menaati perintah orang tua. Tindakan-tindakan ini sering
disebut juga sebagai pelanggaran status.

Perilaku delinkuensi atau yang sering disebut kenakalan remaja telah menjadi

isu global dan masalah sosial yang serius. Salah satu contohnya terdapat di negara
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Tiongkok dalam beberapa tahun terakhir. Ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku
delinkuensi bukan hanya masalah lokal, tetapi bagian dari tren yang lebih luas yang
mempengaruhi banyak masyarakat.

Menurut Miao dkk., (2025) tentang Pemeriksaan Anak di Bawah Umur di
Tiongkok, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah penangkapan dan
penuntutan yang diajukan untuk ditinjau. Penelitian tersebut melibatkan 97 siswa
nakal, dengan mayoritas adalah laki-laki, jumlahnya mencakup 90 peserta didik
laki-laki dan 7 perempuan yang berumur sekitar 16-17 tahun. Data dikumpulkan
melalui wawancara terstruktur yang masing-masing berlangsung selama 60 menit.
Berdasarkan informasi dari Departemen Pengawasan Kenakalan Remaja Tiongkok,
ditemukan bahwa angka perilaku delinkuensi meningkat sebesar 35,2% dan 42,8%
dibandingkan tahun sebelumnya. Temuan ini menunjukkan kekhawatiran yang
berkembang mengenai tingkat perilaku delinkuensi di negara ini.

Hal yang sama terjadi di Indonesia, angka perilaku delinkuensi oleh remaja
di Indonesia menurut KPAI (2025) menunjukkan peningkatan yang signifikan.
KPAI mencatat bahwa dari tanggal 01 Januari hingga 31 Desember 2024, ada
sebanyak 1.604 aduan dengan kasus sebanyak 2.057 kasus (PUSDATINKPAI,
2025). Kasus tersebut didominasi oleh klaster pemenuhan hak anak sebanyak 1.378
kasus (67%) dan sebanyak 679 kasus (33%) untuk perlindungan khusus anak.
Analisis ini mengungkap area utama yang memerlukan perhatian pada upaya
memenuhi hak-hak dan melindungi anak-anak di Indonesia.

Pada klaster pemenuhan hak anak, terdapat 1.383 pengaduan yang terbagi ke
dalam beberapa kategori. Mayoritas pengaduan (53,3%) berasal dari masalah
lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, menunjukkan tingginya tingkat
persoalan yang berkaitan dengan keluarga serta pengasuhan anak. Kategori lain
yang dominan meliputi pendidikan, pemanfaatan waktu luang, serta aktivitas
budaya. Budaya dengan 241 pengaduan (11,7%), mengindikasikan adanya kendala
dalam akses pendidikan atau aktivitas yang mendukung perkembangan anak.

Sementara itu, pengaduan terkait hak sipil dan kebebasan, kesehatan dasar dan
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kesejahteraan, serta eksploitasi ekonomi dan seksual anak memiliki proporsi yang
lebih rendah (di bawah 2%).

Selanjutnya, pada klaster perlindungan khusus anak mencatat 978 pengaduan
dengan tiga kategori pengaduan tertinggi, yaitu anak korban kejahatan seksual: 265
pengaduan (12,9%), anak yang menjadi sasaran kekerasan, baik dalam bentuk fisik
maupun mental: 240 pengaduan (11,7%), dan anak korban pornografi serta
cybercrime: 41 pengaduan (2,0%). Kategori-kategori ini mengindikasikan adanya
ancaman serius terhadap keselamatan fisik, mental, dan moral anak. Selain itu,
masalah terkait anak berhadapan dengan hukum (ABH) dan perlakuan salah serta
penelantaran juga menjadi perhatian, meskipun proporsinya lebih kecil.

Menurut UNICEF (2020) dalam jurnal "Adolescent Development and
Participation Situation Analysis in Indonesia" membahas risiko perilaku
bermasalah dan kenakalan di kalangan remaja Indonesia. Beberapa faktor
pendorong perilaku delinkuensi di antaranya pengaruh teman sebaya, akses terbatas
terhadap layanan sosial, kemiskinan, kesenjangan ekonomi, keluarga
disfungsional, serta paparan terhadap kekerasan. Tingkat kejahatan yang
mengkhawatirkan ini tidak hanya mengancam keamanan sosial dan keselamatan
Jjiwa, tetapi juga menghambat pertumbuhan dan perkembangan yang sehat bagi
anak di bawah umur untuk masa depan. Perilaku yang ditunjukkan juga tak sebatas
menimbulkan dampak negatif terhadap remaja itu sendiri, tetapi juga bisa
memberikan dampak negatif pada individu lain. Karena itu, menjadi hal yang
krusial untuk memberikan dukungan yang tepat melalui pendidikan dan intervensi
yang efektif guna mengurangi risiko tersebut dalam membantu remaja untuk
tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab.

Upaya mencegah perilaku delinkuensi pada anak dapat didukung oleh media
edukasi yang berperan penting dalam menyebarkan informasi akurat dan menarik
melalui berbagai sarana. Salah satunya adalah e-booklet. E-booklet merupakan alat
pembelajaran yang digunakan baik dalam proses belajar formal di kelas maupun
aktivitas di luar kelas dengan memanfaatkan perangkat lunak tertentu untuk

mengembangkan materi ajar elektronik (Nursafitri, 2022). E-booklet memiliki
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keunggulan dalam hal aksesibilitas, fleksibilitas, dan daya tarik visual, sehingga
cocok digunakan untuk menyampaikan materi edukatif kepada anak-anak maupun
pengasuh di panti sosial. Selain itu, e-booklet juga mampu mengintegrasikan
elemen interaktif, seperti ilustrasi, infografis, dan panduan praktis, yang dapat
membantu anak-anak memahami konsekuensi dari perilaku delinkuensi serta
strategi untuk mencegahnya. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat,
e-booklet dapat menjadi solusi inovatif untuk menjangkau generasi muda yang
akrab dengan perangkat digital.

Salah satu langkah global yang signifikan dalam perlindungan hak-hak anak
adalah sebagaimana di cantumkan pada Konvensi Tentang Hak Anak (The Right of
Child). Konvensi ini menegaskan bahwa perlindungan dari segala bentuk
kekerasan, pengabaian, dan pelecehan, serta untuk menjamin kesejahteraan fisik
dan mental merupakan hak setiap anak. Selain itu, konvensi ini juga menekankan
pentingnya peran keluarga dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung tumbuh kembang anak (Menajang, dkk 2020).

Pencegahan perilaku delinkuensi remaja tidak lepas dari peran vital yang
dimainkan oleh perlindungan anak. Fokus utama dari perlindungan ini adalah pada
kesejahteraan anak-anak, dengan memastikan bahwa hal-hak mereka dihormati dan
kebutuhan mereka terpenuhi dalam berbagai situasi. Untuk mencapai perlindungan
yang efektif, diperlukan pendekatan khusus yang mencakup layanan dan perawatan
yang disesuaikan guna menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
anak. Upaya perlindungan ini harus melibatkan aspek hukum, sosial, dan partisipasi
komunitas untuk mewujudkan lingkungan yang aman bagi anak-anak. (Loemnanu
dkk., 2025).

Di Indonesia, Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan
Khusus (PSRAMPK) bertanggung jawab besar dalam memberikan perlindungan
dan rehabilitasi bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Anak-anak ini merujuk pada
mereka yang berasal dari keluarga dengan situasi yang kurang ideal, di mana
mereka memiliki latar belakang yang kompleks termasuk pengalaman broken

home, yatim/piatu, putus sekolah, mengalami trauma dan kelalaian pengasuhan,
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hingga keterlibatan dalam berbagai perilaku bermasalah, dan lain sebagainya
(Menajang, 2020). Anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, sering kali menghadapi lingkungan yang penuh dengan
tantangan dan tekanan emosional yang membuat mereka beresiko terlibat dalam
perilaku delinkuensi.

Pada tanggal 10 Februari 2025 dan 14 Maret 2025, peneliti melaksanakan
observasi dan wawancara sebagai bagian dari studi pendahuluan di Panti Sosial
Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus (PSRAMPK) Indralaya.
Melalui studi pendahuluan tersebut, terungkap beberapa fakta penting terkait
dengan kondisi peserta didik di panti sosial tersebut. Salah satu temuan utama
adalah bahwa peserta didik belum mendapatkan informasi yang memadai
khususnya mengenai pencegahan perilaku delinkuensi. Hal ini disampaikan
langsung oleh Bapak Mardiansyah selaku Kepala Bidang Ketatausahaan
PSRAMPK Indralaya. Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa keterbatasan
informasi tentang delinkuensi menjadi salah satu faktor penghambat dalam upaya
pencegahan perilaku menyimpang di kalangan remaja.

Sebagai langkah awal untuk memahami kondisi pengetahuan siswa mengenai
perilaku delinkuensi, peneliti telah melakukan penyebaran formulir studi
pendahuluan kepada 9 siswa di PSRAMPK Indralaya. Hasil dari penyebaran
formulir tersebut menunjukkan bahwa 8 dari 9 siswa belum mengetahui informasi
terkait dengan perilaku delinkuensi. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa belum
adanya media khusus yang dapat digunakan untuk memberikan pemahaman
tentang pencegahan perilaku delinkuensi. Saat ini, PSRAMPK Indralaya yang
memiliki tiga bidang keterampilan, yaitu keterampilan menjahit, salon, dan montir
motor, masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, seperti
penyuluhan verbal yang terfokus pada ketiga bidang pekerjaan tersebut. Metode
ini dinilai kurang efektif karena memiliki keterbatasan dalam hal daya tarik dan
aksesibilitas, serta belum mampu menyesuaikan dengan gaya belajar anak-anak di
era digital. Akibatnya, banyak siswa yang masih belum mendapatkan informasi

yang komprehensif tentang bagaimana mencegah perilaku delinkuensi.
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Tanpa perhatian dan intervensi yang tepat, mereka cenderung kesulitan dalam
mengelola emosi dan perilaku, yang dapat mengarah pada tindakan-tindakan
beresiko. Sebagai contoh, beberapa remaja di panti tersebut pernah terlibat dalam
kenakalan remaja yang spesifik, seperti perkelahian antar kelompok, merokok, dan
balap liar. Perilaku-perilaku ini merupakan bentuk perilaku delinkuensi yang
bersiko menimbulkan bahaya bagi diri sendiri maupun orang lain. Misalnya,
perkelahian antarkelompok sering kali dipicu oleh konflik sepele yang tidak
terselesaikan dengan baik akibat kurangnya kemampuan mengelola emosi.
Sementara itu, kasus merokok dan balap liar menunjukkan adanya pengaruh
lingkungan yang negatif serta kurangnya pemahaman tentang konsekuensi hukum
dan sosial dari tindakan tersebut.

Sebuah penelitian oleh Fau dan Sarumaha (2018), mengindikasikan bahwa
layanan informasi berperan signifikan dalam mengatasi perilaku delinkuensi pada
peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan informasi,
tingkat perilaku delinkuensi menurun setelah layanan informasi diberikan dan
berada pada kategori rendah. Sehubungan dengan permintaan pihak PSRAMPK
Indralaya untuk memberikan layanan informasi terkait dengan perilaku
delinkuensi, peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengembangkan media
digital yang efektif dan interaktif guna mendukung upaya edukasi dan pencegahan
perilaku delinkuensi di lingkungan PSRAMPK Indralaya. Peneliti berharap dapat
menyediakan informasi yang menarik dan mudah diakses, serta sesuai dengan
kebutuhan anak-anak.

Media digital berupa e-booklet menjadi pilihan yang tepat untuk memberikan
layanan informasi tentang pencegahan perilaku delinkuensi. E-booklet ini bukan
hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga menjadi sarana untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pengertian perilaku delinkuensi,
karakteristik dan bentuk perilaku delinkuensi, faktor penyebab dan dampak dari
perilaku delinkuensi, serta pencegahan perilaku delinkuensi. Dengan demikian,
diharapkan dapat terwujudnya lingkungan yang lebih aman dan mendukung

pertumbuhan serta perkembangan anak-anak di panti sosial sosial tersebut.
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1.2 Batasan Penelitian
Penelitian ini disusun dengan batasan-batasan tertentu guna menjaga fokus
dan ketepatan arah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu sebagai berikut.
1. Penelitian ini difokuskan pada siswa yang berada di Panti Sosial Rehabilitasi
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Indralaya.
2. E-booklet yang dikembangkan akan mencakup topik-topik terkait pencegahan
perilaku delinkuensi, topik lain yang tidak terkait dengan pencegahan perilaku

delinkuensi tidak akan dibahas dalam e-booklet ini.

3. Pengembangan media e-booklet ini hanya akan terbatas pada aspek validitas

dan keefektifan media yang dihasilkan.

1.3 Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan dalam bagian latar belakang, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pengembangan
e-booklet pencegahan perilaku delinkuensi yang valid dan efektif pada siswa di

Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya?”

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan utama yang ingin dicapai peneliti melalui penelitian ini adalah untuk
menghasilkan e-booklet pencegahan perilaku delinkuensi yang valid dan efektif

pada Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi hal-hal berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
bermanfaat dalam ilmu Bimbingan dan Konseling melalui pengembangan
ebooklet untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai pencegahan
perilaku delinkuensi, terutama bagi siswa yang berada di Panti Sosial

Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya.

22



Universitas Sriwijaya

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus
(PSRAMPK) Indralaya

Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta dukungan terhadap
pengembangan media dan kemudahan dalam memfasilitasi pelaksanaan
layanan informasi di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan
Perlindungan Khusus (PSRAMPK) Indralaya wuntuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam pencegahan perilaku delinkuensi.

b. Bagi Pendidik

E-booklet yang dihasilkan mampu menjadi bahan materi ajar guna
membantu pendidik dalam menyampaikan informasi tentang pencegahan
perilaku delinkuensi.

c. Bagi Peserta Didik

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang
berguna bagi peserta didik di Panti Sosial Anak Membutuhkan Perlindungan
Khusus (PSRAMPK) Indralaya terkait dengan pencegahan perilaku

delinkuensi.
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